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Abstract - The PMO design in this study was carried out because the PMO need to strengthen its function 

so that the PMO can mobilize its full potential according to organizational goals. This study aims to 

determine the stages of establishing and implementing PMO Initiation, identifying PMO functions and 

its indicators, analyzing the importance level of results no. 2 towards improving project results & 

organizational performance, designing business processes & PMO Initiation SOPs. The methods used are 

expert judgment, AHP, descriptive statistics and BPMN. The results showed that there were 11 stages of 

establishing and implementing PMO Initiation, 3 PMO functions, 9 PMO function indicators, each 2 

success criteria for improving project outcomes and organizational performance. This research also 

produces business process designs: division (1), department (5) and PMO (3). The managerial implication 

gives 3 draft PMO SOPs. This PMO design is based on the identification of PMO functions that affect 

business processes & it is the first time to be done. Modeling and documenting the business processes that 

occur can identify bottlenecks and improve cross-functional work alignment throughout project activities 

[1]. 
 

Abstrak - Pembentukan dan Penerapan PMO yang efektif memberikan banyak manfaat bagi organisasi. 

Perancangan PMO pada penelitian ini dilakukan karena perlunya pemantapan fungsi PMO agar PMO 

dapat mengerahkan potensi seutuhnya sesuai tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menetapkan tahapan pembentukan dan penerapan PMO Inisiasi, identifikasi fungsi PMO dan indikator 

fungsi PMO, menganalisis tingkat kepentingan hasil no. 2 terhadap peningkatan hasil proyek dan kinerja 

organisasi, merancang proses bisnis dan merancang SOP PMO Inisiasi. Metode yang digunakan adalah 

expert judgement, AHP, statistik deskriptif dan BPMN. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 11 tahap 

pembentukan dan penerapan Inisiasi PMO, 3 fungsi PMO, 9 indikator fungsi PMO, 2 kriteria sukses 

peningkatan hasil proyek dan 2 kriteria kinerja organisasi. Penelitian ini juga menghasilkan rancangan 

proses bisnis: divisi (1), departemen (5) dan PMO (3). Implikasi manajerial menghasilkan 1 rancangan 

SOP departemen dan 3 rancangan SOP PMO. Perancangan PMO berbasis identifikasi fungsi PMO yang 

mempengaruhi pada proses bisnis, baru kali ini dilakukan. Indikator fungsi PMO berpengaruh pada 

proses bisnis PMO karena terdapat tingkat kepentingan terhadap peningkatan hasil proyek dan kinerja 

organisasi. Oleh karena itu, memodelkan dan mendokumentasikan proses bisnis yang terjadi dapat 

mengidentifikasi hambatan yang terjadi dan meningkatkan penyelarasan kerja lintas fungsi sepanjang 

aktivitas proyek [1]. 
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PENDAHULUAN  

 

Seiring dengan persaingan industri yang ketat, 

pemenuhan kebutuhan customer akan barang dan 

jasa dilakukan oleh organisasi melalui dua cara yaitu 

kegiatan operasional dan proyek. Inovasi dan 

perubahan bisnis didorong dengan adanya proyek. 

Kegiatan Proyek menjadi satu-satunya cara agar  
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organisasi dapat mengubah, menerapkan strategi, 

berinovasi, atau mendapatkan keunggulan 

kompetitif [2].  

 

PT YZ yang mencanangkan tahun 2020 sebagai 

Tahun Inovasi, mengharuskan perusahaan untuk 

tetap berusaha menciptakan suatu value creation dan 

mengembangkan mindset inovasi sehingga 

dihasilkan perubahan organisasi menuju arah yang 

lebih baik. PT YZ merupakan salah satu perusahaan 

dengan bidang usaha industri manufaktur, jasa dan 

perdagangan produk industri strategis serta produk 

industrial lainnya. Perusahaan ini telah menorehkan 

berbagai pencapaian di berbagai bidang dengan 

menghasilkan produk unggulan melalui inovasi dan 

kemitraan strategis.  

 

Sesuai dengan sasaran perusahaan yaitu 

meningkatkan potensi perusahaan untuk 

mendapatkan peluang usaha yang menjamin masa 

depan perusahaan maka perusahaan melakukan 

sinergi internal dan eksternal. Salah satu bentuk 

sinergi internal yang dilakukan perusahaan adalah 

dengan terbentuknya Departemen Inisiasi Bisnis 

Perusahaan (IBP) pada bulan Oktober 2021 sebagai 

bagian dari Divisi Pengembangan Bisnis. Untuk 

meningkatkan keberhasilan proyek, organisasi 

mengadopsi struktur khusus (biasa disebut Project 

Management Office atau PMO) yang melaksanakan 

pengelolaan proyek secara terkoordinasi dan 

terpusat.  

 

PMO Inisiasi berada dalam lingkup pengelolaan 

Departemen IBP dan merupakan bagian kinerja 

Divisi Pengembangan Bisnis. PMO Inisiasi 

memiliki tanggung jawab untuk menyelaraskan 

antara proyek dan seluruh struktur perusahaan, 

terutama menyediakan interfaces (antarmuka) 

dengan area manufaktur (pengolahan) seperti pada 

Divisi Produksi/ Divisi Rantai Pasok atau 

pengembangan produk baru (Divisi Inovasi) dan 

administrasi (Divisi Pemasaran dan Penjualan). 

Berdasarkan target kinerja perusahaan terhadap 

pendapatan usaha (revenue) untuk lima tahun ke 

depan (2020-2024), keberadaan PMO Inisiasi 

diharapkan mampu berkontribusi untuk pencapaian 

tersebut dan berkontribusi pada peningkatan hasil 

proyek. Kondisi PMO Inisiasi saat ini perlu 

dilakukan pemantapan fungsi yang lebih nyata agar 

PMO dapat memberikan potensi secara penuh 

seiring pertumbuhan PMO di masa mendatang.  

 

Sebagian besar organisasi menghadapi tantangan 

utama dalam memutuskan fungsi spesifik mana 

dalam konteks tertentu yang harus dilaksanakan [3]. 

Bentuk, fungsi, dan struktur spesifik dari PMO 

bergantung pada kebutuhan organisasi yang 

didukungnya. Pelaksanaan fungsi yang lebih 

substantif di PMO akan berkaitan dengan 

pertumbuhan PMO [4].  

 

Pada perancangan PMO Inisiasi ini, terdapat 5 

rumusan masalah. Pertama, bagaimana tahapan 

pembentukan dan penerapan PMO Inisiasi. 

Permasalahan kedua, fungsi-fungsi PMO apakah 

yang dapat meningkatkan hasil proyek dan kinerja 

organisasi. Ketiga, bagaimana tingkat kepentingan 

fungsi PMO dan indikator fungsi PMO terhadap 

peningkatan hasil proyek dan kinerja organisasi. 

Keempat, bagaimana proses bisnis yang dilakukan 

pada Departemen IBP dan PMO Inisiasi.  Perumusan 

masalah kelima, bagaimana rancangan SOP untuk 

Departemen IBP dan PMO Inisiasi.  

 

Beberapa penelitian terdahulu terkait fungsi PMO 

telah dilakukan [5], [6], [7], [8], [9]. Pada 

peningkatan hasil proyek terdapat 6 kriteria sukses 

mengacu pada kriteria sukses project success 

(keberhasilan proyek) yang dihimpun dari penelitian 

[10], [2] dan [11]. Kriteria tersebut terdiri dari 

efisiensi proyek, kepuasan, keberhasilan bisnis, 

mempersiapkan masa depan, kinerja lingkungan, 

serta kesehatan dan keselamatan. Adapun pada 

kinerja organisasi, kriteria yang dipilih mengacu 

pada penelitian [12] yang mengadopsi nilai 

manajemen proyek berkelanjutan bagi organisasi 

pada penelitian Thomas & Mullaly (2007) dimana 

terdapat 5 kriteria yaitu kepuasan, keselarasan 

dengan praktik, hasil proses, hasil bisnis dan return 

on investment. Penelitian tentang kinerja organisasi 

sangat terbatas sebab perubahan preferensi dari 

waktu ke waktu terjadi sesuai dengan nilai-nilai 

sosial dan siklus hidup organisasi atau unit. 

 

Penelitian ini mengacu pada model konseptual 

penelitian [9] yang melakukan perancangan PMO 

berdampak pada peningkatan hasil proyek dan 

kinerja organisasi. Hanya saja pada prosesnya 

penelitian Linde & Steyn melakukan identifikasi 

fungsi PMO berdasarkan perubahan kondisi PMO 

yang dahulu dengan PMO saat itu. Pada proses 

penelitian ini, identifikasi fungsi PMO sebagai tahap 

lanjut, dianggap sebagai faktor penting setelah 

melakukan penetapan tahapan pembentukan dan 

penerapan PMO, digunakan untuk melakukan 

pengukuran tingkat kepentingan fungsi PMO dan 

indikator fungsi PMO terhadap peningkatan hasil 

proyek dan kinerja organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang fungsi PMO yang akan 

menghasilkan rancangan proses bisnis PMO. 
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METODE 

 

Penelitian ini menggunakan dua tipe responden. 

Responden ahli sebanyak 3 orang dan responden 

umum sebanyak 56 orang dari 3 proyek PMO yang 

diteliti (D1-AB, C2-MN, D3-MSD) dan berlokasi di 

Bandung, Jawa Barat. Penelitian dilakukan pada 

bulan Oktober 2021-Juni 2022. 

 

Responden ahli, melakukan expert judgement 

dengan Skala Likert 5 poin pada penetapan tahapan 

pembentukan serta penerapan PMO, melakukan 

identifikasi fungsi PMO, indikator fungsi PMO, 

kriteria peningkatan hasil proyek dan kriteria kinerja 

organisasi menggunakan metode AHP ([13] seperti 

pada Gambar 1 dan Tabel 1 serta wawancara. 

Responden ahli merupakan bagian tim proyek PMO 

dengan kapasitasnya sebagai Ketua/Wakil Ketua 

PMO, Sekretaris, dan Kepala Bidang. Masing-

masing jabatan memiliki pengalaman kerja >15 

tahun, >30 tahun, dan >5 tahun dengan latar 

belakang pendidikan teknik S3, S1, dan S2. 

 

 
 

Tabel 1. Skala Banding Berpasangan AHP (Analytical 

Hierarchy Process) 

Kepentingan Definisi 

1 Kedua elemen sama penting 

3 Elemen yang satu agak lebih penting 

dibanding yang kedua 

5 Elemen yang satu lebih penting 

dibanding elemen yang kedua 

7 Elemen yang satu sangat lebih penting 

dibanding elemen yang kedua 

9 Elemen yang satu mutlak lebih penting 

dibanding elemen yang kedua 

2, 4, 6 Nilai-nilai antara diantara dua nilai 

yang berdekatan 

Kebalikan Jika aktivitas I mendapat suatu angka 

terhadap j, maka j mempunyai nilai 

kebalikannya bila dibandinkang i 

 

Responden umum, bagian dari tim proyek, mengisi 

kuesioner elektronik terkait tingkat kepentingan 

antara fungsi PMO dan indikator fungsi PMO 

terhadap peningkatan hasil proyek dan kinerja 

organisasi serta kontribusi sebagai tim proyek 

berupa jawaban essai. Responden umum terdiri dari 

82% pria, usia 20-50 tahun sebesar 89%, tingkat 

pendidikan S1 & S2 sebanyak 82%, latar belakang 

pendidikan teknik 54%, masa bekerja 4 tahun hingga 

>30 tahun sebanyak 71%. Pemilihan jumlah 

responden umum berdasarkan rumus Isaac dan 

Michael, syarat sampel yang diambil dengan taraf 

confidence level 5% adalah 56 orang dengan 

populasi 65 orang [14]. Ketersediaan sampel 56 

orang sebagai responden menentukan jumlah 

variabel yang digunakan pada penelitian ini. 

 

Berdasarkan ukuran sampel Roscoe [14] maka 

maksimal variabel digunakan adalah 5 variabel yang 

terbagi menjadi 3 variabel independen (Fungsi PMO 

kesatu, kedua, ketiga) untuk 5 fungsi yang dipilih 

oleh responden ahli dari 9 fungsi tersedia. Pada 

variabel dependen, masing-masing menggunakan 2 

variabel dependen Y1 (kriteria peningkatan hasil 

proyek-1, 2 dari 6 kriteria sukses tersedia) dan 2 

variabel dependen Y2 (kriteria kinerja organisasi-1, 

2 dari 5 kriteria tersedia). Pengolahan data 

menggunakan metode AHP, statistika deskriptif dan 

metode BPMN. 

 

Metode penelitian perancangan PMO Inisiasi 

dilakukan seperti pada Gambar 2. Perancangan 

diawali dengan penetapan tahapan pembentukan dan 

penerapan PMO (tahap 1) yang mendorong 

dilakukan identifikasi fungsi PMO (tahap 2) dan 

indikator fungsi PMO (tahap 3) yang berdampak 

pada kriteria sukses peningkatan hasil proyek dan 

kriteria kinerja organisasi. 

 

Selanjutnya melakukan pengukuran tingkat 

kepentingan (tahap 4) untuk 3 fungsi PMO (variabel 

X) terpilih dan 9 indikator fungsi PMO (sub variabel 

X) terpilih terhadap 2 kriteria sukses peningkatan 

hasil proyek terpilih dan 2 kriteria kinerja organisasi 

terpilih menggunakan statistika deskriptif. Hasil 

pengukuran tingkat kepentingan (tahap 5) 

berdasarkan nilai mean indikator fungsi PMO 

terhadap kriteria sukses peningkatan hasil proyek 

dan kriteria kinerja organisasi menghasilkan 

indikator warna fungsi PMO (Tabel 7) digunakan 

pada rancangan proses bisnis PMO (tahap 6). Tahap 

7, implikasi manajerial dari penerapan rancangan 

proses bisnis PMO ini menghasilkan rancangan SOP 

yang mengacu pada SNI ISO 9001:2015 Sistem 

Gambar 1. Tahapan AHP  

(Analytical Hierarchy Process) 
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Manajemen Mutu Persyaratan Quality Management 

Systems [15]. 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini, terdapat dua hasil penelitian. 

Hasil dari responden ahli dan hasil dari responden 

umum. 

 

Responden ahli 
Melakukan expert judgement pada penetapan 

pembentukan dan penerapan PMO Inisiasi dengan 

11 tahapan terpilih dari 14 tahap yang tersedia [6], 

[8] seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Model Tahapan Pembentukan & Penetapan 

PMO Inisiasi Bisnis 

No. Tahapan Rata-rata 

Nilai Skala 

Likert  

Tahap 

pada 

PMO IB 

1. Memastikan Komitmen 

dan Dukungan 

Manajemen Puncak 

4,33 √ 

2. Menerapkan Praktik 

Terbaik: Melalui 

komunikasi 

4,33 √ 

3. Menentukan Kriteria 

dan Metrik Sukses PMO 

4,33 √ 

4. Pemahaman Definisi 

Organisasi Sukses 

4,00 √ 

5. Menentukan PMO 

Charter 

4,00 √ 

6. Menentukan Struktur 

Organisasi PMO 

4,00 √ 

7. Menentukan Misi, 

Tujuan, dan Strategi 

PMO 

3,67 √ 

8. Membangun 

Metodologi dan Proses 

Manajemen Proyek 

(Strategi Implementasi) 

3,67 √ 

9. Menetapkan milestones 

menggunakan analisis 

kesenjangan 

3,67 √ 

10. Strategi Nilai Tambah 

PMO: Mengendalikan 

Proyek Runaway (keluar 

jalur) 

3,67 √ 

11. Pelatihan 3,67 √ 

12. Menentukan Fungsi dan 

Jenis PMO 

3,33 X 

13. Menentukan Jumlah 

Staf PMO 

3,33 X 

14. Melacak Metrik PMO 

dan Memastikan 

Pembaruan Status 

Berkelanjutan 

3,33 X 

 

Pada tabel 2, rata-rata nilai diperoleh dari nilai Skala 

Likert 3 responden ahli. Berdasarkan hasil 

perhitungan terdapat hasil rata-rata nilai terendah 

yaitu nilai 3,33 untuk tahap no. 12, 13, 14. Hal ini 

menunjukkan bahwa tiga tahap pembentukan dan 

penerapan PMO dengan tingkat hasil kepentingan 

terendah tersebut tidak dilakukan atau belum 

dianggap penting untuk diterapkan. Tahap no.12 

mendorong dilakukan identifikasi fungsi PMO.  

Hasil metode AHP pada variabel penelitian yang 

digunakan tercantum pada Tabel 4. Pendekatan hasil 

pembobotan ini dengan membandingkan hasil Skala 

Likert pada Tabel 3 dimana hasilnya mendekati 

kesamaan. Tiga fungsi PMO yang terpilih adalah 

fungsi PMO-SMP (Standard, Method, Process), 
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fungsi PMO-TS (Technical Support) dan fungsi 

PMO-IS (Integrasi Sumberdaya).  

 

Dua kriteria sukses peningkatan hasil proyek terpilih 

adalah keberhasilan bisnis (BS) dan kepuasan (S). 

Pada kriteria kinerja organisasi terpilih Return on 

Investment (RoI) dan hasil bisnis (BO). 

 
Tabel 3. Hasil Metode Skala Likert Variabel Penelitian 

PENDEKATAN HASIL 

PEMBOBOTAN 
Skala Likert 

No. 
Nama Variabel/Sub 

Variabel 

Rata-rata 

dari 

Responden 

Ahli 

Peringkat 

  Fungsi PMO     

1 

 

Standard, Methodology, 

Process 4.00 2nd 

2 Technical support 4.00 3rd 

3 Integrasi sumber daya 4.33 1st 

  

Peningkatan Hasil Proyek 

(Y1)     

1 Satisfaction 4.33 2nd 

2 Business Success 4.33 1st 

  Kinerja Organisasi (Y2)     

1 Process Outcomes 4.67 2nd 

2 Business Outcomes 4.33 3rd 

3 Return on Investment 5.00 1st 

  

Indikator - Fungsi PMO 

SMP   

1 

 

 

Kesesuaian Manajemen 

Proyek (ManPro) Teoritis 

vs Realita 

3.33 3rd 

2 Sarana promosi/sosialisasi 

ManPro di organisasi 4.33 1st 

3 Ketersediaan alat untuk 

standarisasi 3.33 4th 

4 

 

Pengelolaan intranet/web 

utk pertukaran template 4.00 2nd 

  
Indikator - Fungsi PMO 

TS     

1 Project Planning  4.33 1st 

2 Project Repository 3.67 4th 

3 Monitoring & Controlling 

Project Performance 4.33 2nd 

  

Indikator - Fungsi PMO 

IS     

1 

 

 

 

 

Mengelola (menyediakan, 

mengembangkan, 

implementasi) kompetensi 

& ketersediaan sumber 

daya proyek 

4.00 2nd 

2 

Pengembangan kompetensi 

Manajemen Proyek 4.33 1st 

3 

 

Mengelola kinerja sumber 

daya proyek 3.67 3rd 

 

Tabel 4. Hasil Metode AHP Variabel Penelitian 

PENDEKATAN HASIL 

PEMBOBOTAN 
Skala Likert 

No. 
Nama Variabel/Sub 

Variabel 

Rata-rata 

dari 

Responden 

Ahli 

Peringkat 

  Fungsi PMO     

1 

 

Standard, Methodology, 

Process 0,92268822 1st 

2 Technical support 0,64351805 2nd 

3 Integrasi sumberdaya 0,41875796 3rd 

  
Peningkatan Hasil 

Proyek (Y1)     

1 Satisfaction 0,429988 2nd 

2 Business Success 0,819604 1st 

  Kinerja Organisasi (Y2)     

1 Process Outcomes  - - 

2 Business Outcomes 0,62658066 2nd 

3 Return on Investment 0,92129325 1st 

  
Indikator - Fungsi PMO 

SMP   

1 

 

Kesesuaian Manajemen 

Proyek (ManPro) Teoritis 

vs Realita 

- - 

2 

Sarana promosi/sosialisasi 

ManPro di organisasi 
0,63819768 

2nd 

3 

Ketersediaan alat untuk 

standarisasi 0,95869387 1st 

4 

Pengelolaan intranet/web 

utk pertukaran template 0,5418052 3rd 

  

Indikator - Fungsi PMO 

TS     

1 Project Planning  0,9389486 1st 

2 Project Repository 0,34816446 3rd 

3 

Monitoring & Controlling 

Project Performance 0,59984555 2nd 

  
Indikator - Fungsi PMO 

IS     

1 Mengelola (menyediakan, 

mengembangkan, 

implementasi) kompetensi 

& ketersediaan sumber 

daya proyek 

1,18715507 1st 

2 

Pengembangan 

kompetensi manajemen 

proyek 0,95131694 2nd 

3 

Mengelola kinerja sumber 

daya proyek 0,86152801 3rd 

 

Tabel 5. Urutan Tingkat Kepentingan Indikator Fungsi 

PMO (9 Sub Variabel X) Terhadap Peningkatan Hasil 

Proyek (Variabel Y1 = BS + S) 

Nama Indikator Fungsi 

PMO 

Mean 

(BS) 

 

Mean 

(S) 

Rata-

rata 

Mean 
Y1 

Urutan 

Indikator 

Fungsi 

PMO IB 

SMP- Sosialisasi 

manajemen proyek  

4,18 4 4,09 8th 
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Nama Indikator Fungsi 
PMO 

Mean 
(BS) 

 

Mean 
(S) 

Rata-
rata 

Mean 
Y1 

Urutan 
Indikator 

Fungsi 

PMO IB 

SMP- Ketersediaan alat 

standarisasi 

4,14 4,11 4,125 7th 

SMP- Pengelolaan 

intranet/website untuk 
pertukaran template 

3,8 3,79 3,795 9th 

TS- Project Planning 4,32 4,3 4,31 2nd 

TS- Monitoring & 
Controlling 

Performance 

4,38 4,27 4,325 1st 

TS- Project Repository 4,11 4,2 4,155 6th 

IS- Mengelola 

(menyediakan, 

mengembangkan, 
implementasi) 

kompetensi & 

ketersediaan sumber 
daya proyek 

4,29 4,21 4,25 3rd 

IS- Pengembangan 
kompetensi manajemen 

proyek 

4,27 4,11 4,19 4th 

IS- Mengelola kinerja 
sumber daya proyek 

4,23 4,14 4,185 5th 

 
Tabel 6. Urutan Tingkat Kepentingan Indikator Fungsi 

PMO (9 Sub Variabel X) Terhadap Kinerja Organisasi 

(Variabel Y2 = RoI + BO) 

Nama Indikator 
Fungsi PMO 

Mean 
(RoI) 

 

Mean 
(BO) 

Rata-
rata 

Mean 
Y2 

Urutan 
Indikator 

Fungsi 
PMO IB 

SMP- Sosialisasi 
manajemen proyek  

3,93 4,04 3,985 8th 

SMP- Ketersediaan 

alat standarisasi 
3,98 4,13 4,055 7th 

SMP- Pengelolaan 

intranet/website 

untuk pertukaran 
template 

3,79 3,93 3,86 9th 

TS- Project 
Planning 

4,23 4,36 4,295 2nd 

TS- Monitoring & 

Controlling 
Performance 

4,36 4,39 4,375 1st 

TS- Project 

Repository 
4 4,16 4,08 6th 

IS- Mengelola 

(menyediakan, 
mengembangkan, 

implementasi) 

kompetensi & 
ketersediaan 

sumber daya proyek 

4,09 4,23 4,16 4th 

IS- Pengembangan 
kompetensi 

manajemen proyek 

4,13 4,4 4,265 3rd 

IS- Mengelola 

kinerja sumber daya 

proyek 

4,13 4,16 4,145 5th 

Responden umum 
Menghasilkan nilai survei yang diolah dengan 

Metode Statistik Deskriptif nilai mean seperti pada 

Tabel 5 dan Tabel 6. Nilai mean ini sebagai hasil 

pengukuran tingkat kepentingan fungsi PMO dan 

indikator fungsi PMO terhadap peningkatan hasil 

proyek dan kinerja organisasi yang menghasilkan 

indikator warna fungsi PMO seperti pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Tampilan Indikator Warna Fungsi PMO Inisiasi 

(Sub Variabel X) 

Nama Indikator 

Fungsi PMO 

Kode 

Fungsi 

PMO 

TK. X-

Y1   

Warna 

Indikator 

TK. 

X-Y2  

SMP- Sosialisasi 
manajemen proyek  

SMP-1 8th  

 

8th 

SMP- Ketersediaan 
alat standarisasi 

SMP-2 7th  

 

7th 

SMP- Pengelolaan 
intranet/website untuk 

pertukaran template 

SMP-3 9th  9th 

TS- Project Planning TS-1 2nd  2nd 
TS- Monitoring & 

Controlling 
Performance 

TS-2 1st  1st 

TS- Project 
Repository 

TS-3 6th  6th 

IS- Mengelola 

(menyediakan, 
mengembangkan, 

implementasi) 

kompetensi & 
ketersediaan sumber 

daya proyek 

IS-1 3rd  4th 

IS- Pengembangan 

kompetensi 

manajemen proyek 

IS-2 4th  3rd 

IS- Mengelola kinerja 

sumber daya proyek 
IS-3 5th  5th 

 

Pada rancangan proses bisnis berdasarkan metode 

BPMN (Business Process Modelling Notation) [16], 

terdapat 5 langkah yang dilakukan. Pertama, 

menyusun tahapan umum pembentukan lini baru. 

Kedua, menyusun aktivitas jadwal proyek. Ketiga, 

menentukan PIC pada aktivitas jadwal proyek. 

 

Pada langkah keempat, membuat proses bisnis 

proyek dengan menggabungkan aktivitas langkah 

pertama dan langkah kedua. Langkah kelima, 

merancang proses bisnis proyek melalui kolaborasi 

proses bisnis dan indikator warna fungsi PMO yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Rancangan proses 

bisnis ini berlaku pada proyek 1, proyek 2 dan 

proyek 3. Terlampir contoh proses bisnis proyek 2 

pada Gambar 3. 
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Pada rancangan proses bisnis proyek 2 (C2-MN) ini 

terdapat 31 aktivitas dimana aktivitas yang 

dilakukan lalu diidentifikasi menggunakan indikator 

fungsi PMO sehingga pada aktivitas tersebut dapat 

dilakukan dengan sebaik-baiknya guna mencapai 

tujuan PMO dan organisasi. Identifikasi pada 

aktivitas proyek 2 menghasilkan 16 aktivitas dengan 

fungsi PMO yang berlaku sebagai berikut. Fungsi 

PMO-SMP (Standard, Method, Process) 

diidentifikasi melalui indikator Fungsi PMO-SMP 

pertama yaitu sosialisasi manajemen proyek, 

berjumlah 2 aktivitas terdapat pada aktivitas rapat 

koordinasi dengan user terkait kajian kelayakan dan 

tindak lanjut hasil kajian kelayakan.  

 

Kajian kelayakan merupakan penilaian kelayakan 

dari suatu proyek untuk menentukan potensi 

keberhasilan proyek, bisnis dilihat dari biaya yang 

diperlukan dan nilai yang didapat. Studi kelayakan 

merupakan bagian dari manajemen proyek terkait 

perhitungan keuangan dan risiko yang mungkin 

timbul dari berbagai aspek (schedule risk, financial 

risk, technical risk, legal risk, external risk) [7]. 

Indikator Fungsi PMO-SMP kedua yaitu 

ketersediaan alat standarisasi berjumlah 5 aktivitas 

terdapat pada aktivitas persiapan dokumen bisnis, 

membuat usulan teknis, membuat Term of Reference 

(ToR), membuat syarat keberterimaan, dan 

penyusunan dokumen HPS (Harga Perkiraan 

Sendiri). 

 

Fungsi PMO yang kedua yaitu PMO-TS (Technical 

Support) diidentifikasi melalui indikator fungsi 

PMO-TS pertama yaitu Project Planning berjumlah 

1 aktivitas terdapat pada aktivitas mempelajari 

dokumen bisnis. Indikator Fungsi PMO-TS kedua 

yaitu Monitoring dan Controlling Performance 

berjumlah 3 aktivitas terdapat pada aktivitas 

koordinasi dengan internal tim, membuat kajian 

kelayakan dan monitoring pelaksanaan kajian 

kelayakan. Monitoring dan controlling merupakan 

salah satu dari lima fungsi manajemen proyek yaitu 

initiating, planning, executing, monitoring dan 

controlling, and closing [17]. Monitoring dan 

controlling adalah serangkaian tugas dan kegiatan 

untuk mencapai kemajuan proyek secara teratur dan 

mengidentifikasi perbedaan rencana sehingga 

tindakan korektif dapat dilakukan sebelum proyek 

mengalami masalah. Indikator Fungsi PMO-TS 

ketiga yaitu Project Repository berjumlah 4 aktivitas 

terdapat pada aktivitas pembuatan MoM atau 

notulen rapat, penerimaan dokumen SPRIN (Surat 

Perintah) team, pengajuan product demand dan 

price dan usulan proses pengadaan. 

 

Fungsi PMO ketiga yaitu PMO-IS (Integrasi 

Sumberdaya). Indikator Fungsi PMO-IS pertama 

yaitu mengelola ketersediaan dan kompetensi 

sumber daya Proyek berjumlah 1 aktivitas terdapat 

pada aktivitas pembentukan tim internal PT YZ. 

Perekrutan tim proyek 2 merupakan bagian dari 

manajemen sumber daya PMO [7]. 

 

Perbedaan antara varian proses perlu dipahami agar 

dapat membantu analis dan manajer untuk membuat 

keputusan yang tepat tentang bagaimana 

menstandarisasi atau meningkatkan proses bisnis 

[18]. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan 

membantu mereka mencari tahu apa yang membuat 

varian tertentu menunjukkan kinerja yang lebih 

tinggi daripada yang lain. Pada Tabel 8, 9, dan 10 

berikut ini terlampir ringkasan aktivitas pada 

rancangan proses bisnis tiap proyek. 

 
Tabel 8. Ringkasan Indikator Fungsi PMO-SMP 

pada Aktivitas Rancangan Proses Bisnis 

Nama 

Proyek 

SMP-1  SMP-2 Jumlah per 

Total Aktivitas 

Proyek-1 0 1 1/58 

Proyek-2 2 5 7/31 

Proyek-3 0 1 1/42 

 

Implikasi manajerial dari rancangan proses bisnis 

PMO ini, menghasilkan rancangan SOP PMO. 

Penerapan SOP bertujuan agar perusahaan dapat 

beroperasi secara konsisten, efektif, efisien, 

sistematis dan terkelola dengan baik guna 

menghasilkan produk yang memiliki mutu konsisten 

sesuai dengan standar yang ditentukan [19]. 

Berdasarkan Tabel 8, 9, dan 10, rancangan SOP 

PMO dapat dibedakan sebagai berikut. 

 
Tabel 9. Ringkasan Indikator Fungsi PMO-SMP pada 

Aktivitas Rancangan Proses Bisnis 

Nama 
Proyek 

TS-1  TS-2  TS-3  Jumlah per 
Total 

Aktivitas 

Proyek-1 11 3 8 22/58 

Proyek-2 1 3 4 8/31 

Proyek-3 5 6 5 16/42 
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Gambar 3. Rancangan Proses Bisnis Proyek 2 

(C2-MN) dengan indikator warna 
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Pertama, perancangan SOP Proyek 1 (D1-AB) yang 

berbasis pada program kerja pertama dari 

pembentukan & penerapan PMO PT YZ yaitu 

inisiasi bisnis baru yang memiliki potensi bagi 

pengembangan bisnis perusahaan. Pada identifikasi 

aktivitasnya melalui indikator Fungsi PMO maka 

terdapat aktivitas dengan Fungsi PMO-SMP 

(Standard Method Process), Fungsi PMO-TS 

(Technical Support) dan Fungsi PMO-IS (Integrasi 

Sumberdaya) masing-masing terdiri dari 1, 22, dan 

2 aktivitas dengan total aktivitas pada proses 

bisnisnya dalah 58 aktivitas. Pada Fungsi PMO-

Technical Support yang merupakan fungsi PMO 

yang paling banyak dilakukan diketahui bahwa 

aktivitas terbanyak mengarah pada indikator project 

planning. 

 
Tabel 10. Ringkasan Indikator Fungsi PMO-SMP 

pada Aktivitas Rancangan Proses Bisnis 

Nama Proyek IS-1  Jumlah per Total 
Aktivitas 

Proyek-1 2 2/58 

Proyek-2 1 1/31 

Proyek-3 1 1/42 

 

Perancangan SOP PMO Proyek 2 (C2-MN) berbasis 

pada program kerja kedua dari pembentukan & 

penerapan PMO PT YZ yaitu pembentukan bisnis 

baru dan mengintegrasikan ke dalam suatu unit kerja 

yang telah ada. Pada identifikasi aktivitasnya 

melalui indikator fungsi PMO maka terdapat 

aktivitas dengan Fungsi PMO-SMP (Standard 

Method Process), Fungsi PMO-TS (Technical 

Support) dan Fungsi PMO-IS (Integrasi 

Sumberdaya) masing-masing terdiri dari 7, 8, dan 1 

aktivitas dengan total aktivitas pada proses bisnisnya 

adalah 31 aktivitas. Pada Fungsi PMO-Technical 

Support yang merupakan Fungsi PMO yang paling 

banyak dilakukan diketahui bahwa aktivitas 

terbanyak mengarah pada indikator project 

repository dan untuk Fungsi PMO-Standard, 

Method, and Process mengarah pada aktivitas 

dengan indikator ketersediaan alat standarisasi. 

 

Perancangan SOP PMO Proyek 3 (D3-MSD) 

berbasis pada program kerja ketiga dari 

pembentukan & penerapan PMO PT YZ yaitu 

pembentukan bisnis baru ke dalam suatu unit kerja 

baru. Pada identifikasi aktivitasnya melalui 

indikator fungsi PMO maka terdapat aktivitas 

dengan Fungsi PMO-SMP (Standard Method 

Process), Fungsi PMO-TS (Technical Support) dan 

Fungsi PMO-IS (Integrasi Sumberdaya) masing-

masing terdiri dari 1, 16, dan 1 aktivitas dengan total 

aktivitas pada proses bisnisnya adalah 42 aktivitas. 

Pada Fungsi PMO-Technical Support yang 

merupakan Fungsi PMO yang paling banyak 

dilakukan diketahui bahwa aktivitas pada ketiga 

indikatornya hampir merata dilakukan seperti 

berikut ini. Aktivitas dengan indikator monitoring 

dan controlling performance paling banyak 

dilakukan yaitu 6 aktivitas dan aktivitas dengan 

indikator project planning dan project repository 

masing-masing 5 aktivitas.  

 

Pembahasan hasil perancangan SOP PMO Inisiasi 

ini berkaitan dengan tahapan pembentukan dan 

penerapan PMO pada Tabel 2 untuk tahapan no. 12 

yaitu menentukan fungsi PMO dan jenis PMO. Pada 

penelitian ini, telah menjawab fase tersebut yaitu 

fungsi PMO Inisiasi PT YZ memiliki 

kecenderungan sebagai technical support dengan 

indikator project planning, monitoring & 

controlling performance dan project repository. 

Berdasarkan tabel jenis struktur PMO dan variasi 

tingkat kontrol [17] maka struktur PMO Inisiasi 

adalah Controlling PMO dengan tingkat kontrol 

moderate. 

 

Penelitian ini sebagai upaya untuk membuat 

penambahan substansial pada pengetahuan yang 

belum memadai tentang PMO di komunitas 

manajemen proyek dan pengendalian dari fungsi-

fungsi PMO yang diterapkan melalui rancangan 

proses bisnis yang terjadi dengan implikasi 

manajerial rancangan SOP (Standard Operation 

Procedure). Hal ini bertujuan untuk memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi mereka yang 

merancang, menerapkan, atau mempertimbangkan 

PMO dalam praktik manajemen proyek lanjutannya. 

Selain itu, penelitian ini juga menjawab tujuan 

dilakukannya penelitian PMO. 

 

Perancangan PMO Inisiasi menetapkan 11 tahap 

pembentukan dan penerapan PMO yang mendorong 

dilakukan identifikasi fungsi PMO terdiri dari 3 

fungsi utama yaitu pertama, sebagai inisiator 

penerapan Standard, Method, Process (SMP) dalam 

entitas organisasi. Fungsi PMO kedua yaitu sebagai 

Technical Support (TS) dalam aktivitasnya dan 

fungsi PMO ketiga yaitu sebagai pengelola 

kumpulan sumber daya yang terintegrasi guna 

mendukung pencapaian target PMO terkait. Adanya 

identifikasi fungsi-fungsi PMO yang sesuai dengan 

tujuan organisasi berdampak terhadap peningkatan 

hasil proyek dan peningkatan kinerja organisasi.  

 

Hal ini memotivasi para peneliti dan praktisi untuk 

memiliki pengetahuan dan kemantapan bertindak 

dalam mengadaptasi PMO di dunia bisnis yang 
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didorong oleh keberadaan proyek yang terus 

meningkat. Analisis tingkat kepentingan fungsi 

PMO dan indikator fungsi PMO terhadap 

peningkatan hasil proyek dan kinerja organisasi 

menghasilkan indikator warna fungsi PMO untuk 

diterapkan pada rancangan proses bisnis proyek 

PMO.  Indikator warna fungsi PMO ini sebagai salah 

satu alat sosialisasi manajemen proyek dalam 

organisasi yang merupakan bagian dari fungsi PMO-

SMP (Standard, Method, Process) yaitu indikator 

fungsi keempat.  

 

Penggunaan indikator ini bagian dari penerapan 

manajemen proyek sistematis yang terdiri dari 

metode, toolkit dan model berupa aplikasi berurutan 

dari proses terstruktur untuk tujuan melembagakan 

praktik standar [20]. Rancangan proses bisnis pada 

Divisi Pengembangan Bisnis dan Departemen IBP 

berdasarkan dokumen asli perusahaan (proses bisnis 

inti & dokumen job desc). Selain itu rancangan 

proses bisnis juga dilakukan untuk proses bisnis 

Proyek 1, Proyek 2, dan Proyek 3 berdasarkan 

tahapan kerja umum pembentukan inisiasi proyek 

baru (Lini Baru) Divisi Pengembangan Bisnis, 

jadwal proyek masing-masing proyek dan indikator 

warna fungsi PMO. 

 

Rancangan proses bisnis menggunakan metode 

BPMN (Business Process Modelling Notation) 

menghasilkan 1 proses bisnis Divisi Pengembangan 

Bisnis, 5 proses bisnis Departemen IBP dan 3 proses 

bisnis proyek PMO. Implikasi manajerial 

menghasilkan rancangan SOP Departemen Inisiasi 

Bisnis yang mengacu pada proses bisnisnya. Pada 

rancangan SOP PMO selain mengacu pada proses 

bisnisnya juga mengacu pada SPRIN (Surat 

Perintah) tim PMO dan SKEP (Surat Keputusan) 

PMO. Tindak lanjut penerapan SOP ini dengan 

melakukan evaluasi berkala agar dapat diketahui 

keefektifan SOP yang berlaku serta standarisasi 

melalui ISO 9001:2015. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan yang 

diinginkan yaitu menetapkan tahapan-tahapan 

pembentukan dan penerapan PMO Inisiasi, 

identifikasi fungsi PMO dan indikator fungsi PMO. 

Studi juga berhasil memberikan analisis tingkat 

kepentingan hasil no. 2 berupa rancangan proses 

proses bisnis dan rancangan SOP PMO Inisiasi.  

 

Metode-metode penelitian yang digunakan yaitu 

expert judgement, AHP, statistik deskriptif dan 

BPMN telah sangat membantu peneliti dalam 

pelkasanaan studi ini. Model dan dokumentasi 

proses bisnis telah dapat dihasilkan untuk dapat 

mengidentifikasi hambatan yang terjadi dan 

meningkatkan penyelarasan kerja lintas fungsi 

sepanjang aktivitas proyek 
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